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ABSTRAK 
 
Nama       :  Nirwana Alhar 
NIM       :  60900112002 
Jurusan               :  Sistem Informasi 
Judul                  :  Rancang Bangun System Reservasi Kamar Rawat Inap Di      
Rumah Sakit Umum Daerah Bulukumba Sulawesi Selatan 
Pembimbing I    :  Mega Orina Fitri, S.T., M.T. 
Pembimbing II   :  Nur Afif S.T., M.T. 
 
Rumah sakit merupakan salah satu kebutuhan masyarakat yang ingin berobat, 
rawat inap, maupun rawat jalan, terkadang masyarakat yang mempunyai surat 
rujukan ke rumah sakit belum mengetahui dengan pasti apakah di rumah sakit masih 
ada kamar yang tersedia atau tidak. Berdasarkan hal ini maka untuk merancang dan 
membangun system informasi reservasi kamar rawat inap berbasis website sehingga 
dapat mempermudah masyarakat melihat dan memesan kamar dengan cepat dan 
tepat. Sehingga dapat memberikan apresiasi positif bagi penggunanya karena mampu 
menghargai kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan konsep 
Design and Creation, sedang metode pengumpulan data menggunakan Observasi, 
wawancara, dan studi literatur. Adapun metode perancangannya menggunakan Data 
Flow Diagram (DFD). Analisis yang dilakukan mencakup analisis yang sedang 
berjalan, analisis yang sedang diusulkan. System ini mencakup beberapa konten yaitu 
beranda, ringkasan, about me, contact, resgistrasi dan login. Hasil dari pengujian 
system ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil sesuai 
dengan keinginan. Sedangkan pengujian aplikasi ini menggunakan metode Black Box 
dan metode white box. 
Kata Kunci: Rumah Sakit, Kamar, Tempat Tidur, website 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Rumah Sakit Umum Bulukumba adalah rumah sakit tipe C. Rumah sakit ini 
mampu memberikan pelayanan kedokteran spesialis terbatas. Rumah sakit ini juga 
menampung pelayanan rujukan dari puskesmas. Tempat ini tersedia 57 kamar. 
Kamar khusus kelas 3 memiliki 8 kamar, masing-masing kamar ada yang 
memiliki 7 sampai 10 tempat tidur. Kamar kelas 2 memiliki 16 kamar, masing-
masing kamar ada yang memiliki 3 sampai 5 tempat tidur. kamar khusus anak 
yang terdiri dari kelas 1 ada 2 tempat tidur, kelas 2 ada 5 tempat tidur, kelas 3 ada 
7 tempat tidur. Perawatan kelas 3 (SERUNI) yang terdiri dari 7 kamar dan 
masing2 kamar memiliki 10 tempat tidur, perawatan VIP (ANGGREK) memiliki 
8 kamar, perawatan VIP (TERATAI) memiliki 8 kamar, dan perawatan VVIP 
(DAHLIA) memiliki 8 kamar. 
Kendala yang dihadapi dalam pemesanan kamar di RSUD Bulukumba adalah 
tidak akuratnya catatan petugas. Hal ini menyebabkan jika ada yang akan 
memesan kamar, petugas harus memeriksa satu per satu kamar. Sedangkan jarak 
kamar dengan ruangan petugas berjauhan. Karena itu sering kali petugas memilih 
untuk menjawab bahwa kamar penuh dari pada harus memeriksa satu per satu 
kamar. Padahal sebenarnya masih ada tersedia tempat tidur rawat inap. Kendala 
ini yang menjadi latar belakang pertama. 
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 Di dalam Islam, masalah keakuratan informasi sangatlah penting. 
Sebagaimana yang difirmankan Allah swt dalam QS. Al Hujuraat / 49:6 yang 
berbunyi: 
  اًمْوَق اُوبيُِصت َْنأ اُونَّيََبتَف ٍأََبِنب ٌقِساَف ْمُكَءاَج ِْنإ اُونَماَء َنيِذَّلا اَهَُّيأاَي
 َنيِمِدَان ُْمتْلََعف اَم َىلَع اوُِحبُْصتَف ٍةَلاَهَجِب 
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan 
suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu” (Departemen Agama 
RI,2007). 
 
Dalam pandangan Islam ayat ini memberikan penjelasan bagi umat manusia 
untuk selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan oleh kaum muslimin 
maupun non-muslim. Kemudian ayat ini menyuruh kepada ummat manusia agar 
berhati-hati dalam menerima dan memberikan informasi, supaya tidak ada pihak 
atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah atau bencana yang disebabkan berita 
yang belum pasti kebenarannya sehingga menyebabkan penyesalan yang terjadi 
(Shihab, 2009). 
Berdasarkan ayat di atas, umat Islam diperintahkan oleh Allah swt. untuk 
selalu memeriksa terlebih dahulu keakuratan informasi yang diterimanya. Dalam 
hal ini seharusnya petugas rumah sakit juga berlaku demikian. Petugas seharusnya  
dalam memberikan informasi yang akurat, agar pasien tidak dirugikan.  
Selanjutnya yang menjadi latar belakang masalah  kedua adalah belum 
terintegrasinya pembayaran di Rumah Sakit Umum Daerah Bulukumba. Pasien 
yang ingin menyelesaikan administrasi harus ke loket pembayaran terlebih 
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dahulu, lalu bendahara akan menghitung satu per satu biayanya. Hal ini 
mengakibatkan banyaknya pasien yang harus antri untuk membayar sewa kamar 
dan obat-obatan. 
Salah satu contohnya adalah, seorang keluarga pasien yang sudah selesai 
rawat inapnya akan melakukan pembayaran di loket. Sebelum membayar, harus 
diambil terlebih dahulu kuitansinya di loket adminsitrasi. Petugas harus 
menghitung rincian dan total biaya berobat/rawat inap pasien dengan teliti 
sebelum memberikan kuitansi. Proses ini membutuhkan waktu yang cukup lama. 
Setelah keluarga pasien memperoleh kuitansi pembayaran, barulah dapat 
dilakukan pembayaran di loket lain. Jika pada saat yang bersamaan banyak yang 
ingin membayar, akan terjadi antrian panjang.  
Hal inilah yang sering terjadi di RSUD Bulukumba. Seharusnya antrian ini 
dapat dipersingkat jika dilakukan intergrasi antara reservasi kamar rawat inap dan 
pembayarannya. Jika proses penghitungan biaya dapat dilakukan dengan cepat, 
maka tidak akan terjadi lagi antrian yang panjang. 
Sedangkan yang menjadi latar belakang ketiga adalah  latar kemajuan 
teknologi dan informasi. Di  era globalisasi sekarang ini perkembangan teknologi 
dan informasi sangat pesat, khususnya dunia komputer dan smartphone. 
Komputer dan smartphone saat ini merupakan kebutuhan manusia di dalam 
melakukan berbagai kegiatan, ditambah dengan adanya teknologi informasi yang 
semakin berperan di dalam dunia pekerjaan. 
 Dengan menggunakan teknologi informasi yang tepat, maka dihasilkan 
informasi yang tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan sehingga keputusan 
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dapat diambil dengan cepat.  Dalam AL-Qur’an Allah swt berfirman pada Q.S 
yunus/10:101: mengenai ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sebagai 
berikut: 
 َْرْلْاَو ِتاَواَمَّسلا ِيف َاذاَم اوُرُظْنا ُِلق ٍمْوَق ْنَع ُُرذُّنلاَو ُتاَيْلْا يِنُْغت اَمَو ِض
 َنُونِمُْؤي َلَ 
Terjemahnya : 
“Perhatikan apa yang ada di langit dan bumi tidaklah bermanfaat tanda    
kekuasaan Allah dan Rasulnya yang member peringatan bagi orang-orang yang 
tidak beriman. “(Departemen Agama RI, 2007).  
 
 Tafsir Q.S Yunus/10:101: “Katakanlah: ‘Perhatikanlah apa yang ada d 
ilangit dan di bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan para 
Rasulnya yang member peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman. Allah 
memberi pengarahan kepada hamba-hambanya untuk berfikir tentang nikmat-
nikmatnya dan dalam apa yang Allah ciptakan di langit dan di bumi dari ayat-ayat 
yang agung untuk orang-orang yang mempunyai akal. Yang di langit berupa 
bintang-bintang yang bersinar, yang tetap dan yang bergerak, matahari, bulan, 
malam dan siang, serta pergantian keduanya memasukkan yang satu ke dalam 
yang lain, hingga yang ini panjang dan yang ini pendak, kemudian memendekkan 
yang ini dan memanjangkan yang itu, meninggikan langit, membuatnya luas, 
indah, dan penuh hiasan.(Ibnu Katsir, 2015) 
 Adapun teknologi yang digunakan adalah internet, yaitu sebuah jaringan 
oneline global tanpa batas yang menyediakan berjuta jenis informasi sejalan 
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dengan perkembangan teknologi yang semakin modern. Website adalah salah satu 
layanan internet dan media yang dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan 
lembaga, institusi atau perusahaan. Fasilitas ini juga memungkinkan kita 
mengakses informasi yang lebih efektif dan efisien, bahkan saat ini web telah 
dijadikan salah satu bagian penting untuk informasi maupun layanan komunikasi 
kepada mahasiswa dan masyarakat umum. 
 Sebagian besar mencari informasi penyewaan kamar melalui internet, 
karena dengan menggunakan internet tidak perlu ke lokasi tempat terlebih dahulu 
untuk mencari informasi yang dibutuhkan mengenai kamar yang tersedia. Dengan 
adanya sistem ini dapat membantu pasien dan membantu rumah sakit dalam 
memberikan informasi melalui media internet. 
 Untuk memanfaatkan teknologi informasi sekarang ini maka penulis akan 
membuat skripsi dengan judul “Rancang Bangun Sistem Reservasi Rawat Inap 
Rumah Sakit Umum  Daerah Bulukumba Sulawesi Selatan”. 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok permasalahn yang 
dihadapi adalah bagaimana merancang dan membangun  Sistem Reservasi Rawat 
Inap pada Rumah Sakit Umum Daerah Blukumba Sulawesi Selatan? 
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
       Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada pembahasan 
yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar. Adapun batasan dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Merancang dan membangun Sistem Reservasi Rawat Inap Rumah Sakit 
Umum Daerah Bulukumba Sulawesi Selatan. 
2. Sistem berbasis web responsif. 
3. Sistem ini memiliki batasan waktu dalam pemesanan kamar. 
4. Sistem terintegrasi dengan pembayaran. 
5. Sistem ini hanya dapat digunakan pada pihak yang diberikan username 
dan password seperti puskesmas. 
       Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan variable dalam penelitian ini. Adapun yang dijelaskan 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah: 
1. Merancang dan membangun sistem untuk mempermudah pasien 
mendapatkan informasi kamar yang tersedia, sehingga pasien bisa 
kerumah sakit lain apabila kamar penuh. 
2. Web responsif adalah halaman di internet yang digunakan rumah sakit 
untuk memberikan informasi tentang ketersediaan kamar dan harga kamar. 
Dan web yang digunakan adalah web responsive dimana web tersebut 
bersifat fleksibelterhadap segala perangkat / gadget yang dipakai oleh 
pembaca. 
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3. Batasan waktu adalah batas waktu yang diberikan kepada pemesan kamar, 
apabila batas waktu yang telah diberikan tetapi pemesan kamar belum 
datang melapor, maka kamar akan dibatalkan,. 
4. Sistem terintegrasi dengan pembayaran dimana nantinya para pasien tidak 
perlu lama menunggu untuk pembayaran, akan tetapi pasien hanya 
menunjukkan total harga yang terdapat pada laporan pembayaran pada 
aplikasi. 
5. Sistem yang dapat mengakses seperti puskesmas karena sebelum ke rumah 
sakit, biasanya pasien ke puskesmas terlebih dahulu, apabila puskesmas 
sudah tidak bisa menangani pasien, pasien diberikan rujukan ke rs, pasien 
bisa langsung ke bagian petugas yang diberikan wewenang kepada pihak 
puskesmas untuk mengecek kamar kosong dan memesannya. 
D. Kajian Pustaka 
       Dari pesatnya kemajuan teknologi di zaman ini, website pun sebagai salah 
satu alat yang sekarang banyak membantu dalam segala bidang pengelolaan 
informasi dan dapat digunakan dalam memberikan informasi terkait masalah 
reservasi kamar rawat inap. Ada banyak penelitian yang dilakukan dalam 
merancang aplikasi atau sistem untuk membantu dalam memberikan informasi. 
Akan tetapi, metode dan media yang digunakan berbeda. Hal tersebut dapat 
disebabkan oleh kebutuhan,perilaku masyarakat, dan teknologi yang digunakan. 
Beberapa penelitian sebelumnya sudah dilakukan untuk mempermudah 
mendapatkan informasi mengenai reservasi kamar antar lain: 
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       Penelitian pertama dilakukan oleh Beni, 2014 dari fakultas Teknologi 
Informasi Universitas Stikubank (UNISBANK) Semarang dengan judul “ 
Rancang Bangun Sistem Informasi Reservasi Sewa Kamar Hotel Berbasis Web 
(Studi Kasus Hotel Gren mandarin Pekalongan)”. Tujuan pada sistem di atas 
untuk membuat suatu sistem informasi yang terkomputerisasi, membantu 
perhitungn pembayaran yang harus dibayar oleh tamu dan mengetahui persediaan 
kamar kosong. 
       Persamaan dengan judul yang dibuat oleh penulis adalah penulis 
menggunakan website dan metode waterfall. Perbedaannya,penelitian di atas bisa 
di akses oleh siapa saja, Sedangkan yang di buat oleh penulis hanya yang 
diberikan username dan password yang bisa melakukan reservasi. 
       Arry, 2013 dengan judul skripsinya “Reservasi Mobile Rawat  Jalan Rumah 
Sakit Telogorejo Semarang Di RumahSakit Telogorejo Semarang”. Aplikasi ini 
bertujuan untuk memudahkan pasien dalam melakukan pendaftaran pasien. 
Metode yang di gunakan adalah metode waterfall seperti Metode pengumpulan 
data,  metode perancangan dan metode analisa.Kesimpulan dalam sistem ini 
adalah dapat mempermudah pasien dalam melakukan reservasi dan mencari 
informasi dokter. 
       Terdapat kesamaan dengan website yang dirancang yakni website ini 
diharapkan memudahkan pasien dalam melakukan reservasi. Terdapat juga 
kesamaan, yakni menggunakan metode waterfall. Perbedannya terletak pada 
fiturnya, website yang dirancang tidak menyediakan fitur mencari informasi 
dokter. 
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       Ikramullah, 2015 dengan judul skripsinya, “Rancang Bangun Sistem 
Informasi Penyewaan Tempat Tinggal Sementara Berbasis Web”. Aplikasi ini 
bertujuan untuk merancang suatu sistem yang dapat mempermudah mahasiswa 
dalam mencari informasi. 
       Terdapat kesamaan dengan website yang dirancang yakni website ini 
diharapkan memudahkan dalam melakukan pemesanan. Terdapat juga kesamaan, 
yakni menggunakan metode waterfall. 
       Perbedaannya,penelitian di atas bisa di akses oleh siapa saja, sedangkan yang 
di buat oleh penulis hanya yang diberikan username dan password yang bisa 
melakukan reservasi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang dan membangun 
Sistem Informasi Reservasi Rawat Inap berbasis Pada Rumah Sakit Umum 
Daerah ulukumba Sulawesi Selatan sehingga dapat mempermudah mendapatkan 
informasi mengenai ketersediaan kamar dan juga untuk mempercepat perhitungan 
pembayaran kamar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dapat diambil dari dua hal 
pokok yang mencakup adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan pemikiran dalam menambah wawasan tentang permasalahan 
sistem kinerja pada rumah sakit. 
b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan dapat 
menyumbangkan pemikiran terhadap pemecah masalah  yang berkaitan 
dengan masalah rumah sakit. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem dalam organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, 
bersifat manajerial, kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak 
luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan (Hartono, 2005).Adapun 
definisi sistem informasi oleh menurut Kristanto (2008) yaitu kumpulan dari 
perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang akan 
mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut. 
Menurut Jogiyanto Hartono (2008) untuk menghasilkan informasi, suatu 
sistem informasi harus mempunyai enam komponen, yaitu: 
a. Komponen input, komponen ini merupakan bahan dasar pengolahan informasi 
karena input merupakan data yang masuk ke dalam sistem. 
b. Komponen output, merupakan produk sistem informasi. Output sistem 
informasi harus berupa informasi yang berguna bagi pemakainya.  
c. Komponen basis data, yaitu kumpulan data yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya. 
d. Komponen model, komponen ini menunjukkan pengolahan data lewat suatu 
model-model tertentu untuk menghasilkan informasi yang dibutuhkan. 
e. Komponen teknologi, komponen ini berfungsi untuk mempercepat pengolahan 
data. 
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 Secara umum sistem informasi merupakan kombinasi dari orang (people), 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi 
(communications network) dan sumber data yang dihimpun, ditransformasi dan 
mengalami proses pengaliran dalam suatu organisasi (Kristanto, 2008). 
B. Pengertian Sistem Terintegrasi 
Sistem terintegrasi (integrated sistem) merupakan sebuah rangkaian proses 
untuk menggabungkan beberapa sistem-sistem komputerisasi dan software 
aplikasi baik secara fisik maupun secara fungsional. Sistem integrasi akan 
menggabungkan komponen sub-sub sistem ke dalam satu sistem dan menjamin 
fungsi-fungsi dari sub sistem tersebut sebagai satu kesatuan sistem (Roth,dkk, 
2002). 
Konsep dari SistemTerintegrasi adalah suatu konsep sistem yang dapat saling 
berhubungan satu dengan yang lain dengan berbagai cara yang sesuai dengan 
keperluan. Hal ini sangat bermanfaat bila suatu data dalam filesuatu sistem 
diperlukan juga oleh sistem yang lainnya atau output sustu sistem menjadi input 
sistem lainnya. 
Keuntungan dari Sistem Terintegrasi ini adalah membaiknya suatu arus 
informasi dalam sebuah organisasi. Suatu pelaporan biasanya memang 
memerlukan waktu, namun demikian akan semakin banyak informasi yang 
relevan dalam kegiatan manajerial yang dapat diperoleh bila diperlukan. 
Keuntungan ini merupakan alasan yang kuat untuk mengutamakan 
(mengunggulkan) sistem informsi terintegrasi karena tujuan utama dari sistem 
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informasi adalah memberikan informasi yang benar pada saat yang tepat 
(Prihanto,2009). 
C. Rumah Sakit 
Rumah sakit merupakan pusat pelayanan yang menyelenggarakan pelayanan 
medik dasar dan medik spesialistik, pelayanan penunjang medis, pelayanan 
perawatan, baik rawat jalan, rawat inap maupun pelayanan instalasi. Rumah sakit 
sebagai salah satu sarana kesehatan dapat diselenggarakan oleh pemerintah, dan 
atau masyarakat. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2009 tentang 
rumah sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang 
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang 
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 
Rumah sakit merupakan salah satu dari sarana kesehatan yang juga merupakan 
tempat menyelenggarakan upaya kesehatan yaitu setiap kegiatan untuk 
memelihara dan meningkatkan kesehatan serta bertujuan untuk mewujudkan 
derajat kesehatan yang optimal bagi masyarakat. Upaya kesehatan dilakukan 
dengan pendekatan pemeliharaan, peningkatan kesehatan (promotif), pencegahan 
penyakit (preventif), penyembuhan penyakit (kuratif) dan pemulihan 
(rehabilitatif) yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu serta 
berkesinambungan. 
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D. Website 
World Wide Web (www) atau webmerupakan sumber daya internet yang 
sangat populer dan dapat digunakan untuk memperoleh informasi atau bahkan 
melakukan transaksi pembelian barang. Web menggunakan protokol yang disebut 
HTTP (Hyper Text Transfer Protocol) yang berjalan pada TCP/IP (Transmission 
Control Protocol/Internet Protocol). (Tegar, 2013) 
Beberapa standar website yang sering digunakan adalah sebagai berikut : 
1. HTML (Hyper Text Markup Language) atau XHTML (eXtended HTML). 
Standar ini adalah markup language untuk mendefinisikan struktur dan 
interpretasi dokumen hypertext yang dikeluarkan oleh W3C (World Wide Web 
Consortium) yang dikepalai oleh Tim Berners-Lee. 
2. CSS (Cascading Style Sheets).  
Standar ini adalah standar stylesheets yang dikeluarkan oleh W3C untuk mengatur 
tampilan pada suatu halaman web. 
3. URI (Uniform Resource Identifier). 
Standar ini adalah sebuah sistem umum yang digunakan untuk mengakses suatu 
sumber di internet, baik berupa dokumen hypertext, gambar, atau sumber lainnya. 
Standar ini dikeluarkan oleh IETF (Internet Engineering Task Force). 
4. HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). 
Standar ini digunakan untuk memberikan spesifikasi bagaimana webbrowser dan 
server saling mengenali dan berkomunikasi. 
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E. Basis Data 
1. Konsep Basis Data 
 Basis data adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam 
komputersecara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program 
komputer untuk memperoleh informasi dari basis data tersebut. Perangkat lunak 
yang digunakan untuk mengelola dan memanggil kueri (query) basis data disebut 
sistem manajemen basis data (database management system, DBMS). Sistem 
basis data dipelajari dalam ilmu informasi. 
1. DDL (Data Definition Language) 
Data Definition Language adalah kumpulan perintah SQL yang dapat digunakan 
untuk membuat dan mengubah struktur dan definisi tipe data dari objek-objek 
database seperti tabel, index, trigger,view, dan lain-lain. 
2. DML (Data Manipulation Language) 
Data Manipulation Language adalah kumpulan perintah SQL yang berhubungan 
dengan pekerjaan mengolah data di dalam table. 
3. Teknik Perancangan Basis Data 
1) Normalisasi 
 Normalisasi adalah suatu proses untuk membuat data yang tidak normal 
menjadi data yang normal. Bentuk data yang tidak normal/data mentah biasa 
disebut juga Unnormalized Form. 
 
 
 
16 
 
2) Relasi Antartabel 
Berdasarkan jumlah data yang saling berelasi di antara tabel-tabel yang 
saling berhubungan, relasi antar tabel dapat dibagi menjadi 3, yaitu (ema utami: 
2005). 
a) Satu ke Satu (One To One) 
Relasi one to one terjadi jika hanya satu data dari sebuah tabel tempat 
berelasi dengan satu data dari tabel lain. 
b) Satu Ke Banyak (One To Many) 
Relasi one to many terjadi jika satu dari data tabel memiliki relasi 
lebih dari satu data tabel yang lain. 
c) Banyak Ke Banyak (Many To Many) 
Relasi many to many terjadi jika sebuah data dari tabel memiliki 
hubungan dengan beberapa data dari tabel lain dan data dari tabel lain juga 
memiliki beberapa relasi dengan data tabel yang pertama. 
Halaman pembuka ini juga disebut homepage atau dengan kata lain, 
homepage adalah halaman pembuka/pertama dari sekian banyak web 
page-web page yang terdapat pada suatu website. 
2. Perangkat Lunak Yang Digunakan 
a. Adobe Photoshop CS 
Kata photoshop muncul sebagai sebuah neologisme, yang berarti menyunting 
sebuah gambar, meskipun pengolahan gambar itu sendiri tidak menggunakan 
photoshop sebagai programnya (sama seperti google yang saat ini dapat 
digunakan sebagai kata kerja). (Syafii, 2005). 
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b. Adobe Dreamweaver CS3 
Adobe Dreamweaver CS3 (atau yang biasa disebut Dreamweaver) merupakan 
sebuah software pengembangan web yang awalnya diciptakan oleh macromedia 
pada tahun 1997, namun sekarang dimiliki oleh Adobe, yang mangakui isi 
macromedia pada tahun 2005. (Syafii, 2005). 
c. MySQL 
MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program berbasis 
DOS yang bersifat open Source. MySQL adalah produk yang berjalan pada 
platform baik windows maupun linux. Selain itu, MySQL merupakan program 
pengakses basis data yang bersifat jaringan sehingga digunaka unyuk multiuser 
(banyak pengguna). 
Kelebihan lain dari MySQL adalah menggunakan bahasa query standar yang 
dimiliki SQL (Structure Query Language). SQL adalah suatu bahasa permintaan 
yang terstruktur yang telah distandarkan untuk semua program pengakses basis 
data seperti Oracle, Posgres SQL, dan SQL Server. (Syafii, 2005). 
d. Xampp 
XAMPP adalah suatu program yang digunakan untuk server untuk 
mengeksekusi fungsi yang ada dalam halaman website sekaligus menampilkan 
halaman website tersebut agar bisa diakses oleh user. Xamp merupakan proyek 
dari dua orang yang bernama Kai Oswald dan Kay Vogelgesang. Mereka telah 
menciptakan suatu pengembangan sempurna diantar Apache, MySQL, PHP, Perl, 
dan berbagai komponen dalam beberapa tahun ini. (Syafii, 2005). 
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e. Apache 
Server HTTP apache atau server web/WWW apache adalah server web yang 
dapat dijalankan di banyak sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft windows, 
dan Novel Netware serta platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan 
mengfungsikan situs web. Protocol yang digunakan untuk melayani fasilitas 
web/www ini menggunakan HTTP. Apache memiliki fitur-fitur canggih seperti 
pesan kesalahan yang dapat dikonfigurasi, dan autentikasi yang berbasis basis 
data. (Syafii, 2005). 
F. Data Flow Diagram (DFD) 
Informasi yang bergerak dalam perangkat lunak mengalami beberapa 
perubahan. Data flow diagram (DFD) adalah presentasi dalam bentuk gambar 
yang menjelaskan aliran informasi dan perubahan yang terjadi dari suatu data di-
input sampai hasil output suatu dat. DFD juga dapat digunakan untuk 
mempresentasikan system atau perangkat lunak dalam semua level yang abstrak. 
(Pressman,2001:311). 
Simbol DFD biasa dipakai dalam berbagai tujuan analisa system, termasuk 
menggambarkan suatu aliran data logis melewati suatu proses. Selain itu DFD 
dapat memberikan sesuatu yang lebih konseptual, gambaran non-fisik atas 
pergerakan data melewati suatu system. DFD terdiri dari 4 simbol seperti pada 
gambar 1, yaitu proses, source/sinks, data stores dan data flow lines. 
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Tabel II.1. Simbol DFD (Kadir, 2009) 
 
F. Internet 
Istilah internet berasal dari bahasa latin yaitu inter. Yang berarti “antara”. 
Secara kata perkata internet berarti jaringan antar atau penghubung. Memang 
itulah fungsinya, internet menghubungkan berbagai jaringan yang tidak saling 
bergantung pada satu sama lain sedemikian rupa, sehingga mereka dapat 
berkomunikasi. Sistem apa yang digunakan pada masing-masing jaringan tidak 
menjadi masalah, apakah sistem DOS atau UNIX. (O’Brien, 2003). 
G. Online 
Secara umum, sesuatu dikatakan oneline adalah bila ia terkoneksi/terhubung 
dalam suatu jaringan ataupun sistem yang lebih besar. 
Dengan internet kita dapat menerima dan mengakses informasi dalam 
berbagai format dari seluruh penjuru dunia. Kehadiran internet juga dapat 
memberikan kemudahan dalam pendidikan, hal ini terlihat dengan begitu 
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banyaknya situs web yang menyediakan media pembelajaran yang semakin 
interaktif serta mudah untuk dipelajari. 
1. Flow Map 
Class Diagram adalah diagram yang menunjukan class-class yang ada dari 
sebuah sistem dan hubungannya secara logika. Class diagram menggambarkan 
struktur statis dari sebuah sistem. Berikut simbol dari diagram kelas: 
Tabel II.2. Simbol-simbol Flow Map (Mala, 2012)  
N GAMBAR NAMA KETERANGAN 
1  Dokumen Menunjukkan dokumen berupa dokumen 
input dan output pada proses manual dan 
proses berbasis computer. 
2  Proses 
Manual 
Menunjukkan proses yang dilakukan 
secara manual. 
3  Penyimpanan 
magnetic 
Menunjukkan media penyimpanan 
data/informasi file pada proses berbasis 
computer, file dapat tersimpan pada 
harddisk, disket, CD dan lain-lain. 
4  Arah alir 
dokumen 
Menunjukkan arah aliran dokumen antar 
bagian yang terkait pada suatu system. 
5  Penghubung Menunjukkan alir dokumen yang 
terputus atau terpisah pada halaman alir 
dokumen yang sama. 
6  Proses 
computer 
Menunjukkan proses yang dilakukan 
secara komputerisasi. 
7  Pengarsipan Menunjukkan simpanan data non 
computer /informasi file pada proses 
manual. Dokumen dapat disimpan pada 
lemari, arsip, map file, dan lain-lain. 
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8  Input keyboard Menunjukkan input yang dilakukan 
menggunakan keyboard. 
9  Penyimpanan 
manual 
Menunjukkan media penyimpanan data 
atau informasi secara manual. 
 
2. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah kumpulan konsep yang menguraikan 
struktur basis data dan suatu hubungan tibal-balik dan proses pembaruan pada 
basis data. Tujuan utamanya untuk mengembangkan suatu teknik hubungan 
tingkat tinggi dengan perancangan basis data. ERD digunakan untuk memodelkan 
struktur data dan hubungan antar data. Dengan ERD, model dapat dijuji dengan 
mengabaikan proses yang dilakukan. Notasi yang digunakan pada Entity 
Rlatinship Diagram dapat dilihat pada Gambar II.3. (Supardi, 2010:91). 
Table II.3. Notasi Entity Relationship Diagram (Supardi,2010:91). 
Notasi Keterangan 
 Entitas, adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan pemakai. 
 Relasi, menunjukkan adanya hubungan di 
antara sejumlah entitas yang berbeda. 
 
Entitas 
 
 
Relasi 
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 Atribut, berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas (atribut yang berfungsi 
sebagai key diberi garis bawah). 
 Garis, sebagai penghubung antara relasi 
dengan entitas, relasi dan entitas dengan 
atribut. 
 
  
Atribut 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
Jenis peneltian yang digunakan adalah metode kualitatif. Dimana hanya 
mendeskripsikan data apa adanya dan menjelaskan data atau kejadian dengan 
kalimat-kalimat penjelasan secara kualitatif. Agar informasi yang dikumpulkan 
dan diolah tetap obyektif dan tidak dipengaruhi pendapat peneliti sendiri. Adapun 
lokasi tempat penelitian dilakukan di rumah sakit dan salah satu puskesmas yang 
ada di bulukumba. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa untuk mengidentifikasi atau 
menemukan dan merumuskan masalah. 
C. Sumber Data 
       Sumber data pada penelitian ini adalah wawancara dengan beberapa 
narasumber yakni staf/petugas rumah sakit dan puskesmas mengenai masalah 
pemesanan kamar. Selain itu data juga diperoleh dari buku pustaka, jurnal 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan pada penelitian ini dan sumber-
sumber data online atau internet. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Didalam penelitian  ini peneliti menggunakan beberapa metode dalam 
pengumpulan data, yaitu: 
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1. Observasi 
Observasi adalah metode atau cara-cara untuk mengamati keadaan yang 
wajar dan yang sebenarnya tanpa ada usaha yang disengaja untuk mempengaruhi, 
mengatur, atau memanipulasinya (Nasution, 2006). 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap   
narasumber/sumber data. Adapun penyusun wawancara ini adalah sebagai berikut: 
Tema : Pembuatan sistem reservasi rawat inap dan mendapatkan izin dari 
pihak Rumah Sakit Umum Bulukumba 
Tujuan :Mengetahui sistem pengelolaan pemesanan kamar yang telah 
digunakan oleh RSUB 
Target Narasumber : Staff / Petugas Rumah Sakit 
Waktu  : menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
2. Studi Pustaka 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
 Dalam proses pengumpulan data yang akan dilakukan, kelengkapan alat bantu 
juga berperan penting terhadap kelancaran proses pengumpulan data yang 
dibutuhkan. Dalam mengumpulkan data-data penulis membutuhkan alat bentu, 
yaitu : 
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1. Perangkat Keras 
  Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
a. Laptop HP dengan spesifikasi : 
b. Prosesor Intel(R) Core(TM) i5-2340M CPU @ 2,40GHz (4 CPUs), ~2,4GHz 
c. RAM 2048 MB 
d. Hardisk 500 GB 
2. Perangkat Lunak 
 Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Mozilla Firefox 4.0 dan Google Chrome sebagai aplikasi browser 
b. MySQL, PHP, XAMP 
c. Macromedia Dreamweaver 8 Version 8.0 & Notepad 
d. Desain Grafis : Photoshop 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisa Data 
Analisa data terbagi menjadi dua yaitu, metode analisis kuantitatif dan 
metode analisis kualitatif. Analisis kuantitatif ini menggunakan data statistic dan 
dapat dilakukan dengan cepat, sementara analisis kualitatif ini digunakan untuk 
data kualitatif data yang digunakannya adalah berupa catatan-catatan yang 
biasanya cenderung banyak dan menumpuk sehingga membutuhkan waktu yang 
cukup lama untuk dapat menganalisisnya secara seksama. 
26 
 
Menurut (Sugiyono, 2005) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan 
instrument kunci. 
G. Metode Pengembangan Aplikasi 
Pada penelitian ini, metode perencanaan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Model waterfall  adalah model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 
dalam membangun software, dimana proses pengerjaanya bertahap dan harus 
menunggu tahap sebelumnya selesai dilaksanakan kemudian memulai tahap 
selanjutnya. Model waterfall dalam aplikasi merupakan suatu hal yang harus 
dilakukan dalam suatu rekayasa perangkat lunak, hal ini mempengaruhi 
pekerjaan-pekerjaan dalam pembuatan aplikasi tersebut. 
Metode waterfall merupakan model  yang paling pertama dipublikasikan. 
Model ini berasal dari proses sistem engineering yang lebih umum.  
Sesuai gambar, karena proses tahap satu ke tahap selanjutnya mengalir ke bawah, 
model ini dikenal sebagai waterfall model atau siklus hidup software. 
(Pressman,2010) 
 
Gambar III.1. Waterfall Model I (Pressman, 2010) 
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1. Requirements Definision : Layanan, batasan, dan tujuan dari sistem 
ditetapkan melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Sistem itu 
didefinisikan secara detail dan bertindak sebagai spesifikasi sistem. 
2. System and Software Design :  Proses desain sistem membagi kebutuhan 
menjadi hardware atau software. ini menetapkan hampir seluruh perancangan 
sistem. Desain software melibatkan  pengidentifikasian dan penggambaran 
mengenai pemisahan dasar sistem software dan hubungannya. 
3. Implementation and Unit Testing : Dalam tahap ini, desain software adalah 
sebagai kumpulan program atau satuan program. Unit testing melibatkan 
verifikasi bahwa setiap unit telah mencapai spesifikasinya. 
4. Integration and System Testing :  Satuan program atau kumpulan program 
diintegrasikan sebagai sistem yang telah selesai, untuk menjamin bahwa 
kebutuhan software telah terpenuhi. Setelah pengetasan, sistem software 
dikirimkan kepada pelanggan. 
5. Operation and Maintenance : Biasanya, ini adalah bagian siklus hidup 
software yang paling lama. Sistem diinstal dan dimasukkan ke dalam 
penggunaan. Pemeliharaan melibatkan pembenaran kesalahan yang tidak 
ditemui dalam tahap awal siklus, meningkatkan implementasi satuan sistem, 
dan meningkatkan layanan sistem sehubungan ditemukannya kebutuhan 
baru.(Pressman,2010).  
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H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan 
kepada user. Selain itu pengujian inisangatlah diperlukan untuk mengetahui 
tingkat keakuratan sistem yang dirancang. Pengujian dikatakan baik dan berhasil 
jika memiliki peluang untuk memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang 
belum diketahui. Bukan untuk memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk 
mencari sebanyak mungkin kesalahan yang ada dalam sistem. (Azmie, 2011) 
Dalam penelitian metode pengujian sistem yang digunakan adalah metode 
White-box Testing dan Black-box Testing. White-box Testing adalah pengujian 
yang didasarkan pada pengecekan terhadap detail perancangan,menggunakan 
struktur control dari desain program secara procedural untuk membagi pengujian 
ke dalam beberapa kasus pengujian. Secara sekilas dapat diambil kesimpulan 
white box testing merupakan petunjuk untuk mendapatkan program yang benar 
secara 100%. Sedangkan Black box (functionality) testing akan mengidentifikasi 
kesalahan yang berhubungan dengan kesalahan fungsionalitas perangkat lunak 
yang tampak dalam kesalahan output. 
Pengujian black box digunakan dalam mengidentifikasi : 
1. Pengujian fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak yang dirancang. 
2. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat berdasarkan keluaran 
yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang diberikan untuk 
fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk mendapatkan 
keluaran tersebut. 
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3. Dari keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi 
kebutuhan pemakai dapat diukur sekaligus dapat diiketahui kesalahan-
kesalahannya. 
Table III.1. Rancangan  Tabel Uji Secara Umum 
No Bagian menu Data masukan Data diharapkan 
1 Beranda  Menekan tombol beranda Tampil halaman depan, jenis 
kamar, tampil tempat tidur yang 
tersedia. 
2 Login Meekan tombol loginn Tampil menu login, data pasien, 
data kamar. 
3 Kamar Menekan tombol kamar, 
menekan salah satu kamar 
yang disediakan 
Tampil semua jenis kamar, 
tampil detail tempat tidur, 
fasilitas dan harga. 
4 Cari  Menekan tombol cari, 
menekan tombol cari tipe 
kamar 
Tampil semua tipe kamar, 
tampil detail tempat tidur, 
fasilitas dan harga. 
5 Daftar  Menekan tombol daftar Tampil pilihan untuk 
menyetujui kamar dan tempat 
tidur. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem yang Sedang Berjalan 
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa sistem pemesanan kamar rawat inap di 
rumah sakit umum bulukumba yang sedang berjalan dapat digambarkan dengan Flowmap 
sebagai berikut: 
Pasien Petugas
Pencatatan 
Data Pasien
Buku 
Pendaftaran
Buku Pendaftaran
A
Data Pasien Data Pasien 
Info ruang inap
 
Gambar IV. 1. Flowmap sistem yang sedang berjalan 
 Pasien mengunjungi atau menghubungi via telepon, setelah itu pasien didaftarkan 
oleh petugas rumah sakit lalu mengecek kamar yang masih kosong di rumah sakit umum 
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bulukumba, setelah mendapatkan kamar kosong kemudian petugas memberikan informasi 
terhadap pasien untuk didata dan pasien mendapatkan info kamar yang tersedia. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Berdasarkan pengamatan penulis pada Rumah Sakit bmum bulukumba, 
dapat diidentifikasi subjek-subjek permasalahan yang terjadi, antara lain : Proses 
pendaftaran dan pengecekan kamar kosong masih menggunakan sistem manual 
dalam hal pencacatan. Hal ini membuat proses pengolahan data memerlukan 
waktu yang lama. Tidak hanya penggunaan waktu yang tidak efisien, kendala - 
kendala yang dihadapi pun masih menghambat pengolahan data seperti duplikasi 
data atau kesulitan saat terjadi perbaikan kesalahan. 
2. Analisis Kebutuhan 
a. Kebutuhan Data 
Kebutuhan data yang diolah website yang akan di tampilkan pada Aplikasi 
Reservasi Rawat Inap adalah : 
a) Data pasien 
b) Data kamar  
b. Kebutuhan Fungsional 
Fungsi yang dimiliki oleh website ini adalah : 
a) Sistem dapat memberikan informasi kamar. 
Dari hasil analisis kebutuhan fungsional di atas, dibutuhkan suatu sistem 
informasi yang bermanfaat bagi pasien dan pihak rumah sakit untuk melihat aktivitas 
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kamar dalam mengelola kamar yang kosong dan yang terisi yaitu web reservasi rawat 
inap pada rumah sakit umum bulukumba. Dimana informasi yang ada disajikan dapat   
diakses dengan menggunakan media internet. 
3. Analisis Kelemahan 
Web rumah sakit umum bulukumba hanya dapat diakses pada lingkungan yang 
memiliki jaringan internet untuk melihat data kamar yang menghubungkan aplikasi 
dengan web server.  
4. Perancangan Sistem 
Berdasarkan analisis sistem yang sedang berjalan maka analisis sistem 
yang diusulkan dapat dilihat dalam bentuk bagan aliran dokumen sistem yang 
diusulkan di bawah ini 
Pasien Petugas
Data Pasien Data Pasien 
Info ruang inap 
dan harga kamar
Database 
Input Data Pasien
Input Data harga 
kamar
Input Data Kamar
Data Kamar
 Gambar IV. 2. Bagan Aliran Dokumen Sistem yang Diusulkan 
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C. Desain Sistem 
Perancangan sistem merupakan penentuan bagaimana suatu sistem akan 
menyelesaikan apa yang mesti diselesaikan. Tahap ini menyangkut mengkonfigurasi dari 
komponen-komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem sehingga 
setelah instalasi dari sistem akan benar-benar memuaskan rancang bangun yang telah 
ditetapkan pada akhir tahap analisis sistem. Desain sistem merupakan rancangan dari 
sistem yang diusulkan dengan  tujuan untuk memberikan gambaran kepada pemakai 
tentang sistem yang diusulkan. Komponen-komponen sistem informasi dirancang untuk 
dikomunikasikan kepada pemakai. Desain sistem dapat memberikan gambaran secara 
umum maupun terinci dengan menggunakan diagram konteks, diagram berjenjang, 
diagram arus data, kamus data, desain input dan output, desain basis data, dan desain 
teknologi. 
D. Desain Model 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah diagram yang memperlihatkan sistem sebagai 
suatu proses. Tujuannya adalah menggambarkan sistem secara garis besar. 
Diagram konteks memperlihatkan sebuah proses yang berinteraksi dengan 
lingkungannya. Diagram konteks memperlihatkan data yang mengalir dari pihak 
luar yang memberikan masukan pada sistem dan pihak luar yang menerima 
keluaran dari sistem secara garis besar. Adapun diagram konteks sistem yang 
diusulkan dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut. 
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0
Sistem Informasi
Reservasi Rawat Inap
Pasien
Petugas Rs
Kepala Rs
Data_pesanan_kamar
Info_biaya_kamar
Data_pasien
Data_kamar_yang_dipesan
Data_user
Data_pasien
Data_kamar
Data_jenis_kamar
Data_kamar_yang_dipesan
Data_jenis_kamar_yang_dipesan
Info_biaya_kamar
Laporan_data_pasien
Laporan_data_kamar
Laporan_data_transaksi_Rs
 
Gambar IV. 3.  Diagram Konteks Reservasi Rawat Inap 
E.  Diagram Berjenjang 
Diagram berjenjang merupakan diagram yang menggambarkan urutan-urutan 
proses yang terdapat atau yang telah digambarkan pada diagram konteks sistem. Adapun 
diagram berjenjang (hirarchy chart) dari sistem yang diusulkan dapat dilihat pada gambar 
IV.4 berikut. 
0
Sistem Reservasi
Pemesanan kamar
Rumah sakit
1
Proses data 
pasien
2
Proses data 
kamar
3
Proses 
transaksi 
rumah sakit
4
Proses 
laporan
3.3
Chek out
3.1
Proses 
pemesanan 
kamar
3.2
Chek in
4.1
Proses 
laporan data 
kamar
4.2
Proses 
laporan data 
pasien
4.3
Proses 
laporan data 
transaksi Rs
 
Gambar IV. 4.  Diagram Berjenjang 
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F.  Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram atau sering disingkat DFD adalah perangkat analisis dan 
perancangan yang terstruktur sehingga memungkinkan penganalisis sistem memahami 
sistem dan subsistem secara visual sebagai suatu rangkaian aliran data yang saling 
berkaitan. Entitas biasanya diberi nama dengan kata benda, aliuran data merupakan 
perpindahan dari satu titik ke titik yang lain (penggambarannya dengan cara kepala tanda 
panah mengarah ke tujuan datanya), proses biasanya selalu menunjukkan suatu perubahan 
data dan terjadinya proses transformasi data. Berikut Data Flow Diagram reservasi rawat 
inap. 
1
Proses data pasien
2
Proses data kamar
3
Proses transaksi Rs
4
Proses laporan
pasien
Petugas Rs
Kepala Rs
Data Pasien Tb_pasien
Data Pasien
Data Pasien
Data PasienTb_kamar
Tb_jeniskamar
Tb_trnsrs
Data jenis kamar
Data kamar
Data kamar
Data jenis kamar
Data jenis kamar
Data_pesanan_kamar
Data pesanan kamar
Biaya kamar
Tb_pesan
Data pesan
Data pesan
Data pesanan kamar
Data trans rs
Data trans rs
Data trans rs
Data jenis kamar
Data pasien
Data kamar
Data kamar
Data kamar
Data pesanan kamar
Laporan data tamu
Laporan data kamar
Laporan data transaksi rs
 
Gambar IV. 5 Diagram Flow Diagram Level 1  
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3.1
Proses pemesanan kamar
3.2
Proses chek in
3.3
Proses ckek out
pasien Petugas rsData pesanan kamar
Data pesanan kamar
Tb_pesan
Data pesanan
Data pesanan
Tb_transrs
Data transaksi rs
Data transaksi rs
Data transaksi rs
Proses laporan
Nota biaya kamar
 
Gambar IV. 6 Diagram level 2 proses 3 
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4.1
Proses laporan data kamar
4.2
Proses laporan data pasien
4.3
Proses laporan data transaksi rs
Tb_kamar Data kamar
Tb_pasien Data pasien
Tb_pasien Data trnsaksi rs
Kepala rs
Laporan data kamar
Laporan data pasien
Laporan data trnsksi rs
 
Gambar IV. 7 Diagram level 1 proses 5 
 
 
pasien memesan kamarN 1
 
Gambar IV. 8 Diagram ER 
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G.  Kamus Data 
Kamus Data (KD) atau Data Dictionary (DD) adalah katalog fakta tentang 
data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data 
digunakan untuk mendefinisikan data yang mengalir pada sistem secara lengkap. 
Kamus data juga harus mencerminkan keterangan data yang jelas tentang data 
yang dicatatnya. Adapun arus data dari arus data dari DFD adalah sebagai berikut. 
a.  Tabel Kamar 
Tabel IV. 1. Tabel Kamar 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Idkamar Int Primary Key 
Nokamar Int Not Null 
Namakamar Varchar (30) Not null 
Biaya kamar Int  Not Null 
 
b.  Tabel petugas 
Tabel IV. 2. Tabel Petugas 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Username Varchar (25) Not Null 
Pass Varchar (50) Not Null 
Nama  Varchart (25) Not Null 
Alamat  Varchart (30) Not Null 
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Tlp  Varchart (150 Not Null 
Ttl  Date  
 
c.  Tabel Pasien 
Tabel IV.3. Tabel Pasien 
Nama Field Tipe Data Keterangan 
Username  Varchar (25) Not Null 
Password  Varchar (50) Not Null 
Namapasien Varchar(40) Not Null 
Tgllahir Date  
Alamat Varchar(100) Not Null 
Tlp Varchar(15) Not null 
Jkl Varchar(15) Not null 
 
H.  Perancangan Interface 
Perancangan atarmuka (interface) merupakan bagian penting dalam 
perancangan aplikasi karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna dengan aplikasi. 
Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai berikut: 
1. Rancangan Interface Website 
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a. Menu Utama 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV. 9. Halaman Utama 
b.  Menu Registrasi Pasien 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Gambar IV. 10. Halaman Registrasi pasien 
    
 
Menu 1  Menu2  Menu3 
 
Slide 
 
 PROCESS  PROCESS  PROCESS 
Logo 
PROCESS 
Logo 
Username 
 password Confirm pass 
  Nama Lengkap 
 Telepon 
 
 
Alamat  
Tempat lahir 
 Tanggal lahir 
 simpan 
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c.  Menu Resevasi Kamar 
  
Gambar IV. 11. Halaman Reservasi Kamar 
d.  Menu Log in Admin 
 
Gambar IV. 12. Halaman Login Admin 
Logo  
username 
password 
Login 
 
Logo  
username 
No tlpn Tgl masuk 
nama lengkap 
No kamar 
Reservasi kamar 
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e.  Menu Halaman Admin 
 
Gambar IV. 13. Halaman Utama Admin 
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Footer  
 
 
Menu Navigasi 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN APLIKASI 
A. Implementasi Aplikasi 
1. InterfaceWebsite 
a. Antarmuka Tampilan Utama 
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk memasukkan user name dan 
password yang sudah memiliki akun, dan registrasi  bagi yang belum mempunyai 
akun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.1 berikut 
 
Gambar V. 1 Tampilan Utama 
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1) Antarmuka Tampilan Ringkasan 
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk melihat sedikit ringkasan dan 
visi misi tentang rumah sakit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
V.2 berikut 
 
Gambar V. 2 Tampilan Ringkasan   
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2) Antarmuka Tampilan  About Me 
Dalam halaman ini terdapat tampilan untuk melihat data pribadi pembuat 
aplikasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.3 berikut 
 
Gambar V. 3 Tampilan Ringkasan 
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3) Antarmuka Tampilan Contact 
Dalam halaman ini terdapat tampilan form untuk mengisi komentar, saran, 
dan kritik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.4 berikut 
 
Gambar V. 4 Tampilan Contact 
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4) Antarmuka halaman Register 
Dalam halaman ini menampilkan form pendaftataran akun agar pasien bisa 
memesan kamar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.5 berikut 
 
Gambar V. 5 Halaman Register 
 
5) Antarmuka halaman Login Pasien  
Dalam halaman ini untuk dapat mengecek kamar kosong serta memesan 
kamar . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.6 berikut 
 
Gambar V. 6 Tampilan Login Pasien 
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b. Antarmuka halaman Login 
Halaman ini untuk membuka dan dapat masuk ke halaman admin baik itu 
petugas maupun administrator, sehingga diperlukan username dan password 
untuk dapat mengakses. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.7 
berikut. 
 
Gambar V. 7. Login 
c. Antarmuka halaman Admin 
Halaman ini merupakan halaman yang ditampilkan setelah admin website 
melakukan login. Halaman ini berisi menu halaman admin lainnya. Halaman- 
halaman tersebut digunakan oleh admin untuk mengolah data website misalnya 
data petugas, data pasien, data kamar, dan laporan data. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar V.8 berikut. 
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Gambar V. 8. Halaman Admin  
 
d. Antarmuka halaman Admin Bagian Petugas / User 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk membuat, menghapus, dan mengubah user yang ada pada website. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.8 berikut. 
 
Gambar V. 9. Halaman Admin Bagian Petugas / user 
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Halaman ini merupakan halaman yang digunakan oleh admin website untuk 
menambah User. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.9 berikut. 
 
Gambar V. 10. Halaman Admin Bagian Tambah Petugas / User 
 
e. Antarmuka Admin bagian halaman Pasien 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk membuat, menghapus, dan mengubah data pasien yang ada pada website. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.10 berikut. 
 
Gambar V. 11. Halaman Admin Bagian pasien 
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Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mengisi data pasien. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.11 
berikut. 
 
Gambar V. 12. Halaman Admin Bagian tambah data pasien 
f. Antarmuka halaman Admin Bagian Kamar 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk membuat, menghapus, dan mengubah data kamar yang ada pada website. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.12 berikut. 
 
 Gambar V. 13. Halaman Admin Bagian kamar 
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Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk menambah data kamar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 
V.13 berikut. 
 
 Gambar V.14. Halaman Admin Bagian tambah data kamar 
g. Antarmuka halaman Admin Bagian Rawat Inap 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk check in dan check out pasien yang memesan kamar yang ada pada website. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.14 berikut. 
 
Gambar V. 15. Halaman Admin Bagian Rawat Inap 
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h. Antarmuka halaman Admin Bagian Laporan Data 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak semua hasil laporan baik dari data petugas, data pasien, dan data 
nota rawat inap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.15 berikut. 
 
Gambar V. 16 Halaman Admin Bagian Laporan Data petugas 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak semua hasil laporan data petugas yang menjadi user. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar V.16 berikut. 
 
Gambar V. 17 Halaman Admin Bagian Cetak Laporan Data petugas  
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i. Antarmuka halaman Admin bagian Laporan Pasien 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak semua hasil laporan data pasien yang pernah melakukan reservasi 
kamar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.17 berikut. 
 
Gambar V. 18 Halaman Admin Bagian Cetak Laporan Data pasien  
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak semua hasil laporan data pasien yang pernah melakukan reservasi 
kamar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.18 berikut. 
 
Gambar V. 19 Halaman Admin Bagian Cetak Laporan Data pasien  
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j. Antarmuka halaman Admin bagian Laporan rawat inap 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak data pasien yang rawat inap dan mencetak nota selama menginap 
di rumah sakit, terhitung mulai check in sampai check out. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada gambar V.19 berikut. 
 
 
Gambar V. 20 Halaman Admin Bagian Cetak Laporan Data rawat inap 
 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak data pasien yang rawat inap, terhitung mulai check in sampai 
check out. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.20 berikut. 
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Gambar V. 21 Halaman Admin Bagian Cetak Laporan Data rawat inap 
Halaman ini merupakan halaman yang dapat digunakan oleh admin website 
untuk mencetak nota pasien yang rawat inap, terhitung mulai check in sampai 
check out. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar V.21 berikut. 
 
Gambar V. 22 Halaman Admin Bagian Cetak Nota rawat inap 
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B. Pengujian Sistem 
1. Pengujian dengan metode white box 
a. Flowchart dan Flowgraph Menu index 
Start
Pilih Menu Utama
1. Home
2. Ringkasan
3. About Me
4. Contact
5. Log in
6. Register
Pilih = 1? Home
Pilih = 2? Ringkasan
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Pilih = 4?
Pilih = 5?
Pilih = 6?
About Me
Contact
Log in
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1
2
3
5
7
9
11
13
15
4
6
8
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12
14
Y
Y
Y
Y
Y
Y
T
T
T
T
T
End
 
Gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph index  
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Dari gambar V.23 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama dapat dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 7 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) =20 
N(node) = 15 
V (G)  = E – N + 2 
  = 20– 15 + 2 
  = 7 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 7 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 6 
V (G) = P + 1 
 = 6 + 1 
 = 7 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 7. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 15 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 15 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 – 15 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 – 15 
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 12 – 15 
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Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 – 14 – 15 
b. Flowchart Dan Folwgraph Ringkasan 
Pilih Menu Ringkasan
1. Ringkasan
Pilih = 1? Ringkasan
Return
2
3
4
6
5Y
T
Ringkasan
Start 1
 
Gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph Menu Ringkasan 
Dari gambar V.24 Flowchart dan Flowgraph Menu Management pegawai 
dapat dilkukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
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2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
c. Flowchart Dan Flowgraph Menu About me 
Pilih Menu About Me
1. About Me
Pilih = 1? About Me
Return
2
3
4
6
5Y
T
About Me
Start 1
 
Gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Menu Menu About Me 
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Dari gambar V.25 Flowchart dan Flowgraph Menu About Me dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
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d. Flowchart dan Flowgraph Menu Contact 
Pilih Menu Contact
1. Contact
Pilih = 1? Contact
Return
2
3
4
6
5Y
T
Contact
Start 1
 
Gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph Menu Menu Contact 
Dari gambar V.26 Flowchart dan Flowgraph Menu Contact dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
63 
 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
 
e. Flowchart dan Flowgraph Menu Log in 
Login
Pilih = 1? Login
selesai
2
Y
Log off 1
T
3
5
4
 
Gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Menu Log in 
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Dari gambar V.27 Flowchart dan Flowgraph Menu Log in dapat dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
a. Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 5 
N(node) = 5 
V (G)  = E – N + 2 
  = 5 – 5 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
 
b. Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
c. Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 1 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 
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f. Flowchart dan Flowgraph Menu Registrasi 
Pilih Menu Registrasi
1. Registrasi
Pilih = 1? Registrasi
Return
2
3
4
6
5Y
T
Rgistrasi
Start 1
 
Gambar V.28 Flowchart dan Flowgraph Menu Registrasi 
Dari gambar V.28 Flowchart dan Flowgraph Menu Registrasi dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
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2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
g. Flowchart dan Flowgraph Menu Utama 
Start
Pilih Menu Utama
1. Data Petugas
2. Data Pasien
3. Data Kamar
4. Data Rawat Inap
5. Data Laporan
Pilih = 1? Data Petugas
Pilih = 2? Data Pasien
Pilih = 3?
Pilih = 4?
Pilih = 5?
Data Kamar
Data Rawat Inap
Data Laporan
1
2
3
5
7
9
11
13
4
6
8
10
12
Y
Y
Y
Y
Y
Y
T
T
T
T
End
 
Gambar V.29 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama 
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Dari gambar V.29 Flowchart dan Flowgraph Menu Utama dapat dilkukan 
proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 6 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) =17 
N(node) = 13 
V (G)  = E – N + 2 
  = 7– 13 + 2 
  = 6 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 6 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 5 
V (G) = P + 1 
 = 5 + 1 
 = 6 
Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 6. 
3) Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 13 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5 – 6 – 13 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 8 –13 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 10 – 13 
Path 5 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 12 – 13 
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Path 6 = 1 – 2 – 3 – 5 – 7 – 9 – 11 – 13 
h. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Petugas 
Pilih Menu Data Petiugas
1. Petugas
Pilih = 1? Petugas
Return
2
3
4
6
5Y
T
Data Petugas
Start 1
 
Gambar V.30 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Petugas 
Dari gambar V.30 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Petugas dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
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Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
i. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Pasien 
Pilih Menu Data Pasien
1. Pasien
Pilih = 1? pasien
Return
2
3
4
6
5Y
T
Data Pasien
Start 1
 
Gambar V.31 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Pasien 
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Dari gambar V.31 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Pasien dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
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j. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Kamar 
Pilih Menu Data Kamar
1. Kamar
Pilih = 1? Kamar
Return
2
3
4
6
5Y
T
Data Kamar
Start 1
 
Gambar V.32 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Kamar 
Dari gambar V.32 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Kamar dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
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2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
k. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Rawat Inap 
Pilih Menu Data Rawat Inap
1. Rawat Inap
Pilih = 1? Rawat Inap
Return
2
3
4
6
5Y
T
Data Rawat Inap
Start 1
 
Gambar V.33 Flowchart dan Flowgraph Menu Rawat Inap 
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Dari gambar V.33 Flowchart dan Flowgraph Menu Rawat Inap dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 2 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 6 
N(node) = 6 
V (G)  = E – N + 2 
  = 6 – 6 + 2 
  = 2 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 2 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 1 
V (G) = P + 1 
 = 1 + 1 
 = 2 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 5 – 6  
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 4 – 6  
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l. Flowchart dan Flowgraph Menu Data Laporan 
Start
Pilih Menu Data 
Laporan
1. Laporan Data          
Petugas
2. Laporan Data 
Pasien
3. Laporan Data 
Rawat Inap
Pilih = 1? Laporan Petugas
Pilih = 2? Laporan Pasien
Pilih = 3?
Laporan Rawat 
Inap
1
2
3
5
7
9
4
6
8
Y
Y
Y
T
T
End
 
Gambar V.34 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Laporan 
Dari gambar V.34 Flowchart dan Flowgraph Menu Data Laporan dapat 
dilakukan proses perhitungan sebagai berikut: 
Perhitungan Cyclomatic Complexity dari Flowgraph di atas memiliki Region = 4 
1) Menghitung Cyclomatic Complexitydari Edge dan Node 
E(edge) = 11 
N(node) = 9 
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V (G)  = E – N + 2 
  = 11 – 9 + 2 
  = 4 
Jadi, jumlah Path dari flowgraph di atas sebanyak 4 Path. 
2) Menghitung berdasarkan Predicate Node (P) 
P adalah jumlah titik yang menyatakan logika dalam diagram alir dengan 
rumus V (G) = P + 1 dimana P = 3 
V (G) = P + 1 
 = 3 + 1 
 = 4 
3) Jumlah Region (R) yang terdapat dalam flowgraph di atas adalah 2. 
Path-path yang terdapat dalam Flowgraph di atas 
Path 1 = 1 – 2 – 3 – 4 – 9 
Path 2 = 1 – 2 – 3 – 5–6–9 
Path 3 = 1 – 2 – 3 – 5–7–8–9 
Path 4 = 1 – 2 – 3 – 5–7–9 
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2. Pengujian dengan metode Black box 
Pengujian dilakukan dengan menguji setiap proses dan kemungkinan 
kesalahan yang terjadi dari setiap proses. Pengujian yang dilakukan adalah Black 
Box. Pengujian Black Box adalah merupakan pengujian yang berfokus pada 
spesifikasi fungsional dari perangkat lunak, tester dapat mendefinisikan kumpulan 
kondisi input dan melakukan pengetesan pada spesifikasi fungsional program. 
Berdasarkan rencana pengujian, maka dapat dilakukan pengujian sebagai 
berikut. 
a. Rancangan Pengujian 
Tabel V.I Pengujian Halaman Utama 
Item Yang Diuji Detail Pengujian Jenis Pengujian 
 
 
Halaman utama 
Memilih menu utama Black box 
Klik Registrasi Black box 
Memilih form  login pasien untuk 
menuju halaman reservasi 
Black box 
Menampilkan form reservasi kamar Black box 
 
Halaman 
Reservasi 
Memilih tombol log out Black box 
Menampilkan reservasi kamar untuk 
 Pasien 
Black box 
Halaman 
Tampilan 
Ringkasan 
Menampilkan penjelasan dan visi misi 
rumah sakit 
Black box 
 
77 
 
 
Item yang diuji 
 
Detail pengujian 
 
Jenis pengujian 
Halaman About 
Me 
Menampilkan data tentang saya Black box 
 
halaman Contact 
 
 
Menampilkan form untuk mengirim 
komentar 
 
Black box 
Halaman 
Tampilan Login 
pasien 
Menampilkan form login jika ingin 
mengakses halaman 
Black box 
 
 
 
 
 
Halaman Admin 
 
Menampilkan management user 
 
Black box 
Menampilkan manipulasi data petugas Black box 
Menampilkan manipulasi data pasien Black box 
Menampilkan manipulasi data kamar Black box 
Menampilkan manipulasi data rawat 
inap 
Black box 
Menampilkan manipulasi data laporan Black box 
 
Halaman Laporan 
Data 
Menampilkan manipulasi laporan data 
petugas 
Black box 
Menampilkan manipulasi laporan data 
pasien 
Black box 
Menampilkan manipulasi laporan  Black box 
 
Tabel rancang pengujian untuk menguji secara keseluruhan table-tabel yang 
ada pada halaman website. 
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b. Hasil pengujian 
Table pengujian menu utama digunakan untuk mengetahui apakah menu utama 
yang terdapat dalam website ini dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan yang 
diharapkan. Berikut table pengujian menu utama: 
1) Pengujian Halaman Beranda 
 Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu 
beranda yang terdapat pada website. 
Tabel V.2 Pengujian Halaman Utama 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
 
Memilih menu utama 
 
Klik form register, menampilkan 
registrasi untuk pasien 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
Klik registrasi 
Menampilkan form registrasi jika 
belum mendapatkan username 
dan password 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
Klik login pasien 
Menampilkan form username dan 
password 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
Menampilkan form 
reservasi kamar 
Menampilkan registrasi pasien 
untuk memesan kamar 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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2)  Pengujian Halaman Tampilan Halaman Reservasi 
 Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
Tabel V.3 Pengujian Halaman Reservasi 
 Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan kesimpulan 
 
 
Memilih form log out 
 
Menampilkan menu utama 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
Menampilkan registrasi 
pemesanan kamar pasien 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
 3)  Pengujian  Halaman Tampilan Ringkasan 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
Tabel V.4 Pengujian Halaman Ringkasan 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data masukan Yang diharapkan kesimpulan 
 
Memilih Ringkasan 
 
Menampilkan ringkasan tentang rumah 
sakit dan visi misi nya 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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4)  Menampilkan Halaman Tampilan About Me 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
Tabel V.5 Pengujian Halaman About Me 
 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Memilih About Me 
 
Menampilkan data pribadi tentang 
pencipta website 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
  
5)  Pengujian Halaman Tampilan Contact 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
Tabel V.6 Pengujian Halaman Contact 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
 
Data Masukan 
 
Yang Diharapkan 
 
Kesimpulan 
 
Memilih Contact 
 
Menampilkan form komentar 
bagi pasein  
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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6)  Pengujian Halaman tampilan login pasien 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
Tabel V.7 Pengujian Halaman Log in 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
 
Data masukan 
 
Yang diharapkan 
 
Kesimpulan 
 
Memilih login 
Menampilkan form reservasi kamar, dan 
setelah memilih akan muncul registrasi 
pasien dan memilih kamar 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
7)  Pengujian Halaman tampilan Admin 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
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Tabel V.8  Pengujian Halaman Log in 
 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
 
Data masukan 
 
Yang diharapkan 
 
 
kesimpulan 
 
 
Menampilkan management 
user 
Menampilkan form untuk 
menambahkan User serta aksi 
untukmengubah dan menghapus 
data 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
Menampilkan manipulasi 
petugas 
Tersedia form untuk menambahkan 
user, serta tersedia juga aksi untuk 
mengubah dan menghapus 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
Menampilkan manipulasi 
pasien 
Tersedia form untuk menambahkan 
pasien, serta tersedia juga aksi 
untuk mengubah dan menghapus 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
 
Menampilkan manipulasi 
kamar 
Tersedia form untuk menambahkan 
pasien, serta tersedia juga aksi untuk 
mengubah dan menghapus 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
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Data masukan 
 
Yang diinginkan 
 
Kesimpulan 
 
Menampilkan manipulasi 
rawat inap 
Tersedia form untuk check in, serta 
tersedia juga aksi untuk menghapus 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
Menampilkan manipulasi 
laporan 
Menampilkan laporan data tentang 
petugas, data tentang pasien, dan 
data tentang rawat inap 
 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
8)  Pengujian Halaman tampilan data laporan 
Merupakan pengujian fungsionalitas yang terdapat pada menu beranda 
yang terdapat pada website. 
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Tabel V.9 Pengujian Halaman data laporan 
 
Kasus dan hasil uji (data normal) 
 
Data masukan 
 
Yang diinginkan 
 
Kesimpulan 
Menampilkan manipulasi 
laporan data petugas 
Tersedia form untuk cetak semua, 
serta tersedia juga aksi untuk cetak 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Menampilkan manipulasi 
laporan data petugas 
Tersedia form untuk cetak semua, 
serta tersedia juga aksi untuk cetak 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
Menampilkan manipulasi 
laporan data rawat inap 
Tersedia form untuk cetak semua, 
serta tersedia juga aksi untuk cetak 
[√] diterima 
[ ] ditolak 
 
3. Pengujian Kelayakan Aplikasi 
Pengujian kelayakan system digunakan untuk mengetahui respon 
pengguna terhadap aplikasi yang dibangun. Pengujian ini dilakukan dengan 
metode kunsioner. Teknik kunsioner digunakan untuk mengumpulkan data yang 
85 
 
dibutuhkan dan sejumlah pertanyaan secara tertulis yang diajukan kepada 
responden yaitu penulis ke masyarakat umum. 
 Adapun indikator yang menjadi penilaian dalam pengujian ini yakni 
sebagai berikut: 
a.  Kemudahan dalam menggunakan aplikasi 
b.  Ketertarikan pengguna terhadap aplikasi 
c.  Fungsionalitas aplikasi 
d.  Kemanfaatan aplikasi 
e.  Rekomendasi pengguna 
 Instumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan kepada responden dengan berpedoman pada 
indikator yang ditetapkan, dimana setiap alternatif jawaban mengandung 
perbedaan nilai. Berikut ini adalah hasil kunsioner yang dibagikan kepada 25 
respondent dengan 20 pertanyaan yang berhubungan dengan indicator kelayakan 
aplikasi. 
Adapun ringkasan yang dapat diambil dari hasil kunsioner diatas adalah : 
 
 
 
86 
 
Tabel V.10 flowgraph pada data Registrasi 
Soal Pilihan jawaban Jumlah pilihan presentasi 
Apakah anda menggunakan 
aplikasi untuk memesan 
kamar di rumah sakit 
Ya  4 20 % 
Tidak  
 
21 80% 
Bagaimana menurut anda 
dengan adanya reservasi 
rawat inap Rs? 
Sangat membantu 10 40% 
Membantu 12 48% 
Biasa saja 3 12% 
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Soal Pilihan jawaban Jumlah pilihan Presentasi 
Apakah aplikasi reservasi 
rawat inap mudah digunakan? 
Ya 21 71% 
Tidak 4 29% 
Apakah fitur-fitur aplikasi 
reservasi rawat inap sudah 
berjalan dengan baik? 
Ya 22 29% 
Kurang 3 8% 
Bermanfaatkah informasi 
yang berada pada aplikasi 
ini? 
Sangat bermanfaat 14 65% 
Bermanfaat 7 20% 
 
Apakah anda 
merekomendasikan aplikasi 
ini untuk dipublikasikan? 
Kurang 4 15% 
Ya 25 100% 
tidak   
 
1).  Sekitar 80% responden menyatakn bahwa belum pernah menggunakan 
aplikasi      untuk reservasi kamar rawat inap di rumah sakit sehingga setelah 
mengetahui adanya aplikasi ini sekitar 12% menyatakan biasa saja. 
2).  Penilaian responden tentang penggunaan aplikasi ini mudah digunakan, 
menurut 70% responden karena fitur didalamnya berfungsi dengan baik menurut 
92% responden. 
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3).  Aplikasi ini sangat bermanfaat dan diperlukan untuk membantu masyarakat 
dalam  pemesanan kamar dan mengecek kamar yang masih kosong menurut 65% 
responden sehingga 100% responden menyatakan bahwa aplikasi ini sangat 
direkomendasikan untuk dipublikasikan. 
4).  Aplikasi ini masih membutuhkan perbaikan dengan menambahkan fitur 
seperti pencarian dokter. 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan implementasi dan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa aplikasi ini berjalan dengan baik sesuai dengan fungsinya. 
Aplikasi reservasi kamar rawat inap ini merupakan aplikasi berbasis website  
yang telah dirancang dapat membantu masyarakat yang ingin memesan kamar 
dirumah sakit. Sementara itu dari hasil kuisioner responden mengatakan 
aplikasi reservasi kamar ini cukup penting digunakan. 
B.  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka dapat disarankan hal-hal 
sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya di 
bidang akademik. 
2. Penambahan dan pengembangan fitur aplikasi sangat dimungkinkan 
seiring dengan berkembangnya teknologi website kedepannya. 
3. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan pihak rumah sakit ssdisarankan 
untuk memperhatikan kekurangan dan kelemahan aplikasi agar dapat 
segera dicari pemecahan masalahnya dan dapat segera diperbaharui. 
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